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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan kampanye pemilu sejak 1975 selalu meninggalkan cela dan
korban yang tak pernah menjadi perhatian dari proses demokrasi itu sendiri. Beberapa
clit politik bahkan hanya menganggap ini sebagai bentuk demokrasi dalam sebuah
acara pesta demokrasi. Mereka ini sebenarnya yang secara tidak langsung adalah
orang yang. diuntungkan dari insiden-insiden yang tidak perlu terjadi dalam
pelaksanaan Kampanye Pemilu.Kekerasan dan komoditas politik selalu mengambil
korban sekaligus pelaku dari masyarakat golongan bawah atau grass root.
Alih-alih menjadi golongan yang diperjuangkan dengan perwujudan janji Kampanye
Pemilu setelahnya mereka malah menjadi komoditas sesaat untuk menjunjung tinggi
danmembela perbedaan gelongan tetapi bukan untuk menghormati perbedaan.

Perilaku dan kebiasaan cara pesta demokrasi itu dilaksanakan  berdasar
persepst mereka tidak sepenuhnya benar karena juga tidak boleh menutup mata
terhadap siapa yang diuntungkan, dengan terjadinya proses atau tindakan-tindakan
kekerasan dan diskriminasi selama ini, selain itu peran provokator yang terlatih dan
terbayar yang selama ini menjadikan tabiat vandalisme kampanye (seperti yang sudah
terjadi selama ini) dianggap sebagai sesuatu yang lumrah dan menjadi kebanggan per
golongan partai politik, dengan demikian mercka bisa mempraktekkan vandalisme di
jalan-jalan umum, dengan mengintimidasi pengguna jalan lainnya. berkampanye

sambil membawa senjata tajam, membunyikan knalpot motor senaknya dan
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bentrokan fisik antar pendukung kontestan lainnya atau dengan omongan Kotor yang
jelas dan keras. Mercka ditonton tidak saja oleh masyarakat yang paham akan semua
ini, tapi juga oleh anak-anak yang masih di bawah umur atau remaja.

Semua kekerasan, kesewenang-wenagan dan superioritas sesaat yang penuh dengan
vandalisme ini akan menjadi referensi mereka mengenai kampanye pemilu, atau lebih
parah lagi menjadi referensi mereka mengenai demokrasi.

Pada intinya kesewenang-wenangan dan hasrat superioritas temporer tersebut

terus dipelihara bahkan diupayakan dengan dalih sebagai ekspresi rakyat kecil dan
ekspresi pesta demokrasi.
Mungkin akan terulang hal yang sama nanti-di Pemilu yang akan datang, dan
masyarakat berperan sebagai korban sekaligus pelaku tindakan kekerasan selama
Kampanye Pemilu, menjadi komoditas tingkat paling bawah dari proses demokrasi
yang belum beranjak dewasa.

Pemerintah sepertinya tidak mengambil tindakan atas hal ini, mungkin karena
hanya dianggap sebagai hal kecil dalam scbuah acara besar pesta demokrasi.

Namun jika hal ini tetap dibiarkan tentu akan menjadi scbuah tradisi yang nantinya
akan dapat merusak pengertian masyarakat atas pesta demokrasi tersebut.

REaD ( Research Education and Dialogue ) Yogyakarta scbagai scbuah yayasan yang
bergerak dalam bidang pendidikan, tertarik untuk mengangkat kasus ini dalam sebuah
iklan layanan masyarakat.

REaD sudah sejak 1998 berbagai kegiatan yang dilakukan yayasan ini antara lain

diwujudkan melaui berbagai program pendidikan, riset, penerbitan dan pelayanan
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bantuan teknis. Kegiatan pendidikannya dikhususkan pada pendidikan yang
membangkitkan kesadaran kritis dalam masyarakat,

Dihat dari segmentasinya, iklan layanan masyarakat ini harus dapat
membawakan pesannya secara jelas agar mudah dicerna dengan cepat. Animasi
mempunyai kelebihan untuk mudah diterima karena gaya visualnya yang unik dan
penyampaian ceritanya yang menghibur. Penampilan visual dari tayangan animasi ini
bisa dirancang lebih lanjut untuk menciptakan ciri khusus sehingga dapat menjadi
positioning yang tepat. Kelebihan animasi ini akan dapat menjadi daya tarik yang
akan membedakannya dengan tayangan lain yang berebut untuk muncul dalam
televisi.

Jenis animasi yang digunakan di sini adalah animasi 3d, berbeda dengan jenis
pendahulunya yaitu animasi 2d yang dibuat dari gambar manual, animasi 3d dibuat
dengan bantuan komputer, karena itu-animasi 3d juga sering disebut dengan istilah
Comprter Generated Image (CGl)' yang mampu menghasilkan gambar seperti nyata

dalam bentuk tiga dimensi.

B. Rumusan Masalah

Banyak contoh kekerasan yang pernah terjadi selama pemilu seperti
kekerasan di jalan, bentrok fisik, dan lain-lain. Cerita inilah yang nantinya harus bisa
dibawakan sebagai pesan dalam animasi tersebut.

Animasi sendiri mempunyai kompleksitas yang tinggi dalam pembuatanya,

mulai dari tahap awal hingga proses produksi.

" Alastair Campbell, The Designer Lexicon (London: The Ivy Press Limited, 2000), p. 94.
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Tahap awal akan meliputi pengembangan konsep dan cerita, penokohan karakter
pembawa cerita, perencanaan tata gambar lewat story board dan juga konsep
mengenai gaya visual yang digunakan dengan melalui imagination board.

Proses produksi akan dilakukan dengan menggunakan beberapa software animasi
yang prosesnya mencakup proses modeling atau pembuatan objek, pemberian warna
dalam texturing, pengolahan animasi, penggabungan akhir, penambahan musik dan
suara.

Dari latar belakang seperti di atas dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:
"Bagaimana merancang kemasan informasi  tentang Pemilu Tanpa Kekerasan
dalam sebualt iklan lavanan masyarakal deagan format animasi 3d yang menarik,

komunikatif dan efektif.

C. Buatasan Masalah
Perancangan komunikasi visual | ini pantinya hanya akan terfokus pada tema

pelangearan yang dilakuKanpada kampanye Pemilu yang bersifat atau mengarah

{

pada kekerasan yang akan dibuat dalam_ bentuk tayangan iklan layanan masyarakat

untuk televisi dalam format animasi 3d

D. Tujuan Perancangan
|. Memperoleh konsep tentang proses perancangan film animasi, mulai dari
pengembangan cerita hingga hasil akhirnya.

2. Menyampaikan pesan tentang pemilu tanpa kekerasan kepada masyarakat.
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E. Metode perancangan
Metode perancangan dilakukan berdasarkan tahap sebagai berikut :
[. Pendahuluan

Termasuk latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan perancangan.
2. Persiapan
Mengumpulkan data dan pengolahan data, meliputi identifikasi data produk
dan data lapangan serta analisis data dan kesimpulan.
3. Perencanaan
Perencanaan komunikasi visual meliputi perencanaan kreatif dan media secara
terpadu dan  berkesinambungan untuk. mencapai tujuan perancangan di
dasarkan atas analisa data,
4. Perancangan
Tahap perancangan merupakan kelanjutan dalam proses perencanaan kreatif
menuju desain jadi. Perancangan animasi terbagi dalam tahapan berikut ini ;

a. Pra Produksi

Yang dilakukan pada tahap pra produksi meliputi konsep dasar
dari tema dan tujuan.
Penafsiran artistik baik visual maupun auditif dari konsep.

- What ( apa yang diproduksi )

- Who ( siapa target audiencenya )

- How ( Bagaimana gaya penyampaian komunikasinya )

- Where and When ( dimana dan kapan ditampilkan )
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1) Tinjauan estetis
a) Sinopsis (outline)
b) Scenario (script)

¢) Storyboard

2) Tinjauan teknis
a) Artist
b) Desain karakter
c) Desain background

d) Jadwal pengerjaan

b. Produksi

1) Pembentukan clemen visual
a) Madeling
b) Mapping
¢) Pre Key Animation
d) Rendering Preview
e) Rendering

2) Pembentukan elemen audio
a) Perekaman dialog
b) Perekaman efek suara

¢) perckaman musik
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¢. Pasca Produksi

1) Pemilihan hasil rekaman berdasarkan shooting report
2) Editing Visual

3) Final Recording Mixing

4) Final Graphic Work

5) Evaluasi

6) Penggandaan
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I. SKEMA PERANCANGAN

Secara sistimatis dapat di gambarkan sebagai berikut :

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Pembatasan Masalah

Tujuan

}

IDENTIFIKASI DATA
Data Produk
Data Lapangan
Analisis Data

Kesimpulan

¢

KONSEP PERANCANGAN
Sintesa

v

Y

PERENCANAAN
MEDIA
- Tujuan
- Strategi

Program

- Biaya

_UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

PERENCANAAN
KREATIF
= Tujuan
- Strategi
Program
- Biaya

y

PERANCANGAN

- Praproduksi
- Produksi

- Pasca produksi






